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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh talent management dan knowledge
management terhadap kinerja karyawan PT. Perkebunan Nusantara II Tanjung Morawa.
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 522 orang karyawan, dan sampel sebanyak 84 orang
menggunakan teknik sampel stratifikasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
melalui angket (kuesioner) yang pengukurannya dengan skala likert dan diolah secara
statistik menggunakan analisis regresi berganda dan pengujian hipotesis uji t, uji f, dan
koefisien determinan.

Dari analisis data masing-masing variabel diperoleh persamaan regresi berganda Y = 5,612
+ 0,469 X1 + 0,598 X: + e. Diperoleh R? sebesar 0,756, yang berarti X: dan X; menjelaskan
pengaruh terhadap variabel Y sebesar 75,6% sedangkan sisanya dijelaskan variabel lain
diluar penelitian. Uji parsial yang dihasilkan masing-masing variabel bebas berpengaruh
terhadap variabel terikat dengan signifikansi penelitian lebih kecil dari 0,1 sehingga
hipotesis diterima, serta hasil perhitungan uji simultan sebesar 125,217 dengan ftabel 2,37
yang artinya Fhiung > Frabel dengan level of significant (o) 0,000 < 0,1, yang artinya hipotesis
diterima yaitu talent management dan knowledge management secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Perkebunan Nusantara II Tanjung
Morawa.

Kata Kunci: Talent Management, Knowledge Management, Kinerja Karyawan

Abstract

This study aims to determine the influence of talent management and knowledge
management on the performance of employees of PT. Perkebunan Nusantara II Tanjung
Morawa. The population in this study as many as 522 employees, and a sample of 84 people
using stratification sample technique. Data collection technique used is through
questionnaire (measurement) with the likert scale and processed statistically using multiple
regression analysis and testing of t test hypothesis, f test, and determinant coefficient.

From the data analysis of each variable obtained by multiple regression equation Y = 5,612 +
0,469 X1 + 0,598 Xz + e. Obtained R2 of 0.756, which means X; and Xz explain the effect on
the variable Y of 75.6% while the rest described other variables outside the study. The
partial test of each independent variable has an effect on the dependent variable with the
research significance is smaller than 0.1 so the hypothesis is accepted, and the result of
simultaneous test calculation is 125.217 with ftable 2.37 which means Fcount> Ftable with
level of significant (o) 0.000 <0.1, which means that the accepted hypothesis of talent
management and knowledge management together have a significant effect on the
performance of employees of PT. Perkebunan Nusantara Il Tanjung Morawa.

Keywords: Talent Management, Knowledge Management, Employee Performance.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan faktor
yang mutlak diperlukan dalam suatu
organisasi, baik pada instansi pemerintah,
perusahaan, atau pada usaha-usaha sosial
dimana ia mendapatkan suatu balas jasa atau
imbalan tertentu. Perkembangan dunia usaha
akan terealisasi apabila ditunjang oleh
sumber daya manusia yang berkualitas.
Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi informasi pada era globalisasi saat
ini, mendorong organisasi untuk mampu
menganalisis dan mengantispasi setiap
perubahan lingkungan atau iklim bisnis
dengan memberikan respon yang tanggap
secara cepat, tepat, efektif, dan efisien, oleh
karena itu setiap organisasi dituntut untuk
memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) yang
handal dan berkualitas untuk melakukan
kegiatan operasional organisasi.

SDM merupakan faktor strategis dalam
semua kegiatan organisasi yang berfungsi
sebagai penentu arah kebijakan dan kinerja
organisasi dalam mencapai tujuan yang
diharapkan. Tujuan organisasi tentunya
dapat tercapai apabila kinerja karyawan
dapat dimaksimalkan. Perencanaan SDM
akan dapat dilakukan dengan baik dan benar
jika perencanaannya mengetahui apa dan
bagaimana SDM itu. SDM terdiri dari daya
pikir dan daya fisik setiap manusia. Mahmudi
(dalam Nisa, dkk. 2016) mengungkapkan
bahwa terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi  kinerja SDM yaitu faktor
individu, faktor kepemimpinan, faktor tim,
faktor sistem, dan faktor situasi. Faktor
pertama yang mempengaruhi kinerja
karyawan adalah faktor individu yang
didalamnya termasuk talenta dan
pengetahuan sebagai kemampuan yang
dimiliki individu sejak lahir.

Organisasi yang mempunyai
karyawan dengan talent yang sesuai
kebutuhan  organisasi/perusahaan akan
membuat perusahaan lebih kompetitif.
Dengan semakin besarnya kesadaran
perusahaan-perusahaan akan talent tersebut,
maka dewasa ini mereka bersaing untuk

mendapatkan karyawan yang bertalenta
tinggi, baik dengan cara mencari dari luar
maupun dari pelatihan dan kaderisasi.
Kekurangan talent merupakan hal serius bagi
pertumbuhan organisasi di masa depan.
Dengan demikian merekrut dan
mempertahankan orang-orang yang memiliki
talent menjadi penting. Hal ini dikenal
sebagai talent management atau manajemen
bakat (Endratno dalam Syahputra, dkk.
2016).

Menurut Pella & Inayati (dalam Syahputra,
dkk., 2016) salah satu manfaat dari
pelaksanaan program manajemen talenta
adalah tersedianya terus menerus karyawan
yang mencapai potensi terbaik mereka
masing-masing dan meningkatkan kinerja
yang ada dalam intitusi atau perusahaan.

Talent management adalah
serangkaian  proses yang  dilakukan
perusahaan untuk mengidentifikasi,
mengembangkan, mempertahankan, dan

menempatkan orang yang tepat di tempat
yang tepat. Capelli (dalam Syahputra, dkk.,
2016)  berpendapat  bahwa:  “Talent
management berkaitan dengan mencari
orang yang tepat dengan keterampilan yang
tepat untuk posisi yang tepat.” semakin
besarnya kesadaran perusahaan-perusahaan
akan talent tersebut, maka dewasa ini
mereka bersaing untuk mendapatkan
karyawan yang bertalenta tinggi, baik dengan
cara mencari dari luar maupun dari pelatihan
dan kaderisasi.

Selain talent, pendidikan dan ilmu
pengetahuan turut berperan penting dalam
mempersiapkan SDM yang berkualitas dan
kompetitif. Ketatnya kompetisi secara global
mendorong  perusahaan  untuk terus
meningkatkan Kkinerja perusahaannya, oleh
karena itu SDM yang berkualitas dengan
penguasaan pengetahuannya menjadi pilihan
penting yang harus dilakukan untuk
mencapai visi perusahaan. Pengetahuan telah
menjadi sesuatu yang sangat menentukan,
oleh karena itu perolehan dan
pemanfaatannya perlu dikelola dengan baik
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dalam  konteks  peningkatan  Kkinerja
karyawan.

Seiring dengan semakin
berkembangnya ilmu pengetahuan dan

teknologi dari masa kemasa, inovasi yang
mampu dihasilkan oleh manusia pun
semakin  berkembang. @ Fenomena ini
merupakan konsekuensi logis dari adanya
dinamika masalah dan kebutuhan hidup
manusia yang selalu hadir dan semakin
meningkat. Untuk menjaga agar proses
inovasi dan pembaharuan terus berkembang
dan berkesinambungan, dibutuhkan sarana
atau kegiatan yang mampu memfasilitasi
setiap individu atau anggota organisasi untuk
menyampaikan gagasan atau idenya. Hasil
riset Delphi Group menunjukkan bahwa
pengetahuan  atau  knowledge  dalam
organisasi, 42% tersimpan dan terstruktur di
pikiran atau otak karyawan, 26% pada
dokumen Kkertas, 20% pada dokumen
elektronik, dan 12% berupa knowledge base
elektronik (Satiarso dalam Saefullah &
Rusdiana, 2016:165).

Menurut Kosasih (2007) Kkinerja
karyawan akan mencapai hasil yang lebih
maksimal  apabila  didukung  dengan
knowledge yang dimiliki. Setiap karyawan
diharapkan dapat terus menggali
pengetahuannya dan tidak hanya bergantung
atau terpaku pada sistem yang ada. Sehingga
dapat dikatakan bahwa setiap karyawan
mempunyai peran di dalam meningkatkan
perusahaannya. Seperti yang dikatakan oleh
Fatwan (dalam Kosasih, 2007) faktor yang
mempengaruhi lingkungan bisnis saat ini
bukan lagi era informasi, tetapi sudah beralih
ke era pengetahuan.

Knowledge = management  adalah
serangkaian proses penciptaan,
pengkomunikasian dan penerapan knowledge
perusahaan sebagai pembelajaran untuk
meningkatkan kinerja karyawan maupun
organisasi. Proses pengembangan talenta
karyawan tidak lepas kaitannya dengan
pengelolaan pengetahuan yang tepat. Sistem
talent management yang dilaksanakan secara
terpadu dan selaras dengan knowledge

management dapat meningkatkan Kkinerja
karyawan.

Salah satu hal terpenting dalam
pencapaian tujuan perusahaan adalah kinerja
sumber daya manusia yang ada didalamnya.
Setiap perusahaan pasti mengharapkan
kinerja yang maksimal dari seluruh
karyawannya karena hal tersebut akan
berdampak pada pencapaian target dan
tujuan perusahaan. Oleh hal itu, dibutuhkan
SDM-SDM yang memiliki kinerja yang tinggi.

Permasalahan = mengenai  kinerja
merupakan permasalahan yang akan selalu
dihadapi oleh pihak manajemen perusahaan,
karena itu manajemen perlu mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
karyawan.  Faktor-faktor = yang  dapat
mempengaruhi kinerja karyawan tersebut
akan membuat manajemen perusahaan dapat
mengambil  berbagai  kebijakan  yang
diperlukan, sehingga dapat meningkatkan
kinerja karyawannya agar sesuai dengan
harapan perusahaan.

PT. Perkebunan Nusantara Il
(Persero) Tanjung Morawa yang bergerak
dalam bidang agribisnis perkebunan adalah
salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
yang mengelola budidaya kelapa sawit, karet,
tembakau dan tebu. PT. Perkebunan
Nusantara Il  dibentuk  berdasarkan
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 7 tahun
1996 tanggal 14 Februari 1996 tentang
peleburan Perusahaan Perseroan (Persero)
PT. Perkebunan II dan Perusahaan Perseroan
(Persero) PT Perkebunan IX menjadi
PerusahaanPerseroan (Persero) PT.
Perkebunan Nusantara II. PT. Alasan dari
pemilihan lokasi penelitian, dikarenakan PT.
Perkebunan Nusantara II (Persero) Tanjung
Morawa merupakan salah satu perusahaan
yang mengimplementasikan talent
management dan knowledge management
untuk mengelola SDM agar mencapai kinerja
yang maksimal.

METODE PENELITIAN
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Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada kantor
direksi PT. Perkebunan Nusantara II Tanjung
Morawa di Jalan Raya Medan - Tanjung
Morawa, Km. 16, Tanjung Morawa 20362,
Kabupaten Deli Serdang. Telp. (061) 7940055.

Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan
adalah seluruh karyawan yang ada pada
kantor kandir PT. Perkebunan Nusantara II
(Survei Pada Kantor Direksi Tanjung Morawa)
yang berjumlah 522 karyawan. Menurut
Arikunto (2006 : 27) sampel adalah sebagai
wilayah dan populasi yang diteliti, dimana
apabila objeknya kurang dari 100 orang lebih
baik diambil seluruhnya sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Sebaliknya jika jumlah subjeknya besar dapat
diambil antara 10-15% atau 20-55%. Untuk
menentukan jumlah sampel dalam penelitian

Dimana:

n = Jumlah Sampel

N = Jumlah Populasi

e = Batas toleransi kesalahan (error tolerance)

Dari jumlah populasi tersebut dengan
batas toleransi kesalahan 10%, maka dengan
menggunakan rumus diatas diperoleh sampel
sebesar:

522

n= —
1+ 522 (0,107

= 83,9 =84 orang

Berdasarkan rumus Slovin, maka jumlah
sampel dalam penelitian ini dapat diketahui
sebanyak 84 orang. Teknik pengambilan
sampel yang dipakai dalam penelitian ini
adalah  sampel  stratifikasi (Stratified
Sampling) yaitu peneliti membagi populasi

ini digunakan rumus Slovin, sebagai berikut: menjadi bebe.ra_npa kelompok dan. secara
random memilih subsampel dari setiap
N kelompok (Kuncoro, 2013:127).
T 14+ Ne?
Tabel 1
Jumlah Populasi dan Sampel
No Divisi Populasi Sampel
1 D. Komisaris 3 -
2 Sekr. Dekom/Organ Pendukung 8 1
3 Direksi 3 -
4 Sekretariat 154 25
5 Satuan Pengawasan Intern 18 3
6 Tanaman 30 6
7 Teknik/Pengolahan & Lingkungan 28 5
8 Pembiayaan 58 9
9 Sumber Daya Manusi 31 5
10 Komersil 31 5
11 Hukum dan Pertanahan 17 3
12 Umum 95 15
13 Perencanaan dan Pengembangan 23 4
14 Adhock Panitia Pc?lelangan Barang dan 7 1
jasa
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15 MBT 13 2
16 DPB 3 -
Jumlah 522 84
Variabel Penelitian dan  Definisi 2. Prosedur pekerjaan
Operasional 3. Pengetahuan pribadi
Variabel Penelitian c. Kinerja Karyawan (Y)

Adapun yang menjadi variabel dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
. Variabel bebas (Independen):

a. (X1) : Talent Management
b. (X2) Knowledge
Management

. Variabel terikat(Dependen):
a. (Y) : Kinerja Karyawan

Definisi Operasional

a. Talent Management (X1)

Adalah proses mengidentifikasi,
merekrut, mengembangkan, dan
mempertahankan karyawan yang
bertalenta  untuk  ditempatkan
ditempat yang sesuai kebutuhan
perusahaan dan sesuai strategi
perusahaan.
Indikator talent management dalam
penelitian ini adalah:

1. Perekrutan dan seleksi

2. Perencanaan sukses

3. Pelatihan

pengembangan

4. Proses manajemen kinerja

5. Kompensasi

6. Retensi
. Knowledge Management (Xz)
Adalah proses memperoleh dan
mendayagunakan data, informasi,
wawasan, instuisi, dan pengalaman
untuk kemajuan organisasi.
Indikator knowledge management
dalam penelitian ini adalah:

1. Teknologi

dan
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Adalah hasil yang dicapai karyawan
dalam pelaksanaan suatu pekerjaan
yang telah menjadi
tanggungjawabnya dan hasil yang
diberikan sesuai dengan standar
operasional perusahaan.
Indikator kinerja karyawan dalam
penelitian ini adalah:

1. Kualitas
Kuantitas
Ketepatan waktu
Efektifitas biaya
Butuh pengawasan
Dampak interpersonal

oUW

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data

menggunakan dilakukan melalui:

a. Studi dokumen

Studi dokumen dilakukan dengan
cara mengumpulkan data dan
informasi dari buku, jurnal, dan
internet yang berkaitan dengan
penelitian.

Wawancara

Wawancara yaitu pengajuan
beberapa pertanyaan oleh peneliti
untuk tujuan memperoleh informasi
yang relevan.

Angket/Kuesioner

Angket merupakan salah satu alat
pengumpulan data dengan membuat
sejumlah pertanyaan tertulis yang
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digunakan  untuk = memperoleh
informasi dari responden.

Skala penilaian yang digunakan
untuk setiap responden adalah skala likert
dengan  ketentuan  sebagai  berikut

Tabel 2
Pedoman Pemberian Skor
No. Pernyataan Skor
1 SS = Sangat Setuju 5
2 S =Setuju 4
3 RR = Ragu-ragu 3
4 TS = Tidak Setuju 2
5 STS = Sangat Tidak Setuju 1

Teknik Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi
variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Seperti diketahui bahwa
uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai
residual mengikuti distribusi normal. Ada
dua cara untuk mendeteksi apakah residual
berdistribusi normal atau tidak yaitu
dengan analisis grafik dan uji statistik.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk
menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas. Model regresi yang baik seharusnya
bebas dari multikoliniearitas atau tidak
terjadi korelasi diantara variabel bebas.

Uji Heterokedastisitas
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Uji  heterokedastisitas  bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika varians dari residual satu pengamatan
lain tetap, maka disebut homokedastisitas
dan jika berbeda disebut heterokedastisitas.
Model regresi yang baik adalah
homokedastisitas, yakni varians dan
residual satu pengamatan lain tetap.

2. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel Xi (Talent Management) dan X:
(Knowledge Management) terhadap variabel
Y (Kinerja Karyawan).

Dalam penelitian ini analisis regresi
yang digunakan adalah analisis regresi

liniear berganda dengan bentuk persamaan:

Y = a+bixi1+baxate

Dimana:

Y = Kinerja Karyawan

a = Konstanta

X1 = Talent Management

X2 = Knowledge Management
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b1 = Koefisien Talent Management
b2 = Koefisien Knowledge Management
e = Standar eror

3. Pengujian Hipotesis
Ujit

Uji t digunakan untuk menguji secara
parsial apakah variabel bebas (X1,X2)
mempunyai pengaruh signifikan terhadap
nilai variabel terikat (Y) dengan rumusan
hipotesa sebagai berikut:

a. Ho:bi=b2=0, artinya variabel bebas
(X1,X2) tidak mempunyai pengaruh
signifikan terhadap variabel terikat
(Y).

b. Ha: bi#b2#0, artinya variabel bebas
(X1,X2) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel terikat
(Y).

c. Kriteria pengambilan keputusan:

Ho diterima jika thitung < ttabel, pada a =
10%
Ha diterima jika thitung > tabel, pada o =
10%

Adapun rumus yang digunakan untuk
menguji masing-masing hipotesis ini adalah
dengan rumus uji t parsial (Ridwan,
2007:125) yaitu:

Yn—2

thirung -

Vn— 1l

Dimana:
r = Koefisien korelasi

n = Jumlah ke-n
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Uji F

Uji F, untuk menguji hipotesis yang
diajukan rumusan hipotesis sebagai berikut:

a. Ho:bi=b2=0, artinya variabel bebas
(X1,X2) secara serentak tidak ada
pengaruh signifikan terhadap
variabel terikat (Y).

b. Ha: bi#b;#0, artinya variabel bebas
(X1,X2) secara serentak terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap
variabel terikat (Y).

c. Kriteria pengambilan keputusan:

Ho diterima jika Fhitung < Ftabel, pada o
=10%
Ha diterima jika Fhitung > Fravel, pada o
=10%

Adapun rumus yang digunakan untuk
mengetahui tingkat signifikansi variabel X;
dan X; secara bersama-sama terhadap
variabel Y, digunakan rumus uji F regresi
(Sugiyono, 2005), yaitu:

R*/k
(1-R*)/(n—k—1)

Fh=

Dimana:
R = koefisien korelasi ganda
k = jumlah variabel independen

n = jumlah anggota sampel

Koefisien Determinasi (R?)

Dari perhitungan r (korelasi) dapat
dilihat hubungan variabel bebas (X1 dan Xz)
dan variabel terikat (Y) positif atau negatif
hubungan tersebut. Determinan digunakan
untuk melihat kontribusi variabel bebas (X1,
X2) terhadap variabel terikat (Y).
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HASIL PENELITIAN
Uji Asumsi Klasik
1 Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk
mengetahui apakah data yang digunakan

dalam model regresi telah terdistribusi
secara normal atau tidak. Data yang
berdistribusi normal artinya data sampel
tersebut dapat mewakili populasi. Alat uji
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
uji Normal Probability Plots, dimana bila
titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal
serta penyebarannya mengikuti arah garis
diagonal, maka data tersebut terdistribusi
normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Reslidual

Expected Cum Prob

U
0.4

Dependent Variable: Y

T T
o6 on 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 1.

Normal P-P Plot of Regresion Standarized Residual

Pada gambar 1 terlihat bahwa titik-
titik menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal. Berdasarkan
hasil diatas, maka data dalam penelitian ini
berdistribusi secara normal dan memenuhi
uji normalitas data.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk
melihat apakah ada keterkaitan antara
hubungan variabel-variabel bebas. Untuk
mengetahui apakah ada atau tidaknya
multikolinieritas di dalam model regresi,
maka perlu dilakukan uji multikolinieritas
yaitu dengan cara melihat VIF (Variance
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Inflation Factor) dan toleransi. Dimana nilai
VIF lebih kecil dari 10 dan nilai toleransi
lebih besar dari 0,1.
Tabel 3
Coefficients

Coefficientsa

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 X1
,577 1,734
X2 577 1,734
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a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat
dilihat nilai toleransi untuk Talent
Management (X1) = 0,577 dan Knowledge
Management (Xz) = 0,577, sedangkan VIF
untuk Talent Management (X1) = 1,734 dan
Knowledge Management (Xz) = 1,734. Hal ini
menunjukkan bahwa VIF lebih kecil dari 10
dan nilai toleransi lebih besar dari 0,10 ,
maka dapat disimpulkan bahwa antar

Uji Heterokedastisitas

Suatu model regresi linear berganda
dapat dikatakan bebas dari permasalahan
heterokedastisitas jika:

e Titik-titik data menyebar diatas dan
dibawah atau sekitaran angka 0
Titik-titik data tidak mengumpul
hanya di atas atau dibawah saja.
Penyebaran titik-titik data tidak
boleh membentuk pola
bergelombang, melebar kemudian

variabel bebas tidak terjadi menyempit dan melebar kembali.
multikolinieritas. e Penyebaran titik-titik data
sebaiknya tidak berpola.
Scatterplot
Dependent Variable: Y
3
o
Q
= 2+ (=) 2
=
=
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~
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Gambar 2.

Scatterplot Regresi Standar Residual

Pada gambar 2 di atas menunjukkan
bahwa titik-titik data menyebar disekitar
angka nol dan tidak mengumpul di suatu titik.
Penyebaran titik-titik data tersebut juga tidak

membentuk  suatu  pola. Jadi dapat
disimpulkan bahwa model regresi penelitian
ini tidak mengalami permasalahan
heterokedastisitas.

2. Analisis Regresi Berganda

Model regresi berganda dengan 1
variabel dependen (Y) yaitu Kinerja Karyawan
dan 2 variabel independen (X) yaitu variabel
Talent Management (X1) dan Knowledge
Management (Xz) adalah sebagai berikut:

Y=a+bi1Xi1+b2Xz+e
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Untuk  menguji  hipotesis  yang digunakan  analisis regresi  berganda.
menyatakan terdapat pengaruh Talent Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil
Management (X1) dan Knowledge Management persamaan regresi berganda sebagai berikut:
(X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Tabel 4
Hasil Uji Regresi Liniear Berganda
Coefficientsa
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 5,612 3,303 1,699 ,093
X1 469 ,059 575 7,952 ,000
X2 ,598 115 377 5,215 ,000

Dari hasil SPSS diatas dapat dijelaskan

sebagai berikut:

Y=5,612 + 0,469 X1 + 0,598 Xz + e

Konstan sebesar 5,612 menyatakan
bahwa jika tidak ada variabel X,
maka kinerja karyawan adalah
sebesar 5,612 dengan asumsi faktor
lain konstan.

Koefisien regresi variabel X1 sebesar
0,469 menyatakan bahwa setiap

terjadi perubahan Talent
Management 1% akan
mempengaruhi kinerja karyawan

sebesar 0,469 dengan asumsi faktor
lain konstan.

Koefisien regresi variabel X; sebesar
0,598 menyatakan bahwa setiap

terjadi  peningkatan  Knowledge
Management 1% akan
mempengaruhi kinerja karyawan

sebesar 0,598 dengan asumsi faktor
lain konstan.

Uji Hipotesis

Uji F (Simultan)

Uji hipotesis secara simultan untuk

mengetahui apakah model regresi sudah

benar

atautidak. Uji  hipotesis  ini

menggungakan taraf signifikan, dan uji ini
diperoleh dari tabel ANOVA berikut ini:

Tabel 5
Hasil Uji F (Simultan)
ANQVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1316,583 2 658,292 125,217 ,000b
Residual 425,833 81 5,257
Total 1742,417 83

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Knowledge Management, Talent Management
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Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui
bahwa nilai Fhiwung sebesar 125,217 pada
taraf « = 0,10. Adapun Fupel diperoleh
dengan rumus dfl = k-1 ; df2 = n - k (2;81)
adalah 2,37. Dengan demikin Fhitung> Frabel
atau 125,217 > 2,37 dengan Ilevel of
significant (a) 0,000 < 0,10 yang berarti
bahwa variabel Talent Management dan
Knowledge Management secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh terhadap
kinerja karyawan PT Perkebunan Nusantara

I Tanjung Morawa,
diterima.

artinya hipotesis

Uji t (Parsial)

Metode dalam penentuan trapel
menggunakan ketentuan tingkat signifikan
10%, denga df = n-k-1(pada penelitian ini df
= 84-3-1=80), sehingga didapat nilai ttapel
sebesar 1,664. Hasil dari pengujian parsial
adalah sebagai berikut:

Tabel 6
Hasil Uji t (Parsial)

Coefficientsa

Unstandardized

Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 t:
(Constant) 5,612 3,303 1,699 093
Talent Management ,469 ,059 ,575 7,952 ,000
Knowledge Management ,598 ,115 ,377 5,215 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja

Dari tabel 6 di atas dapat dijelaskan bahwa:

1. Talent Management berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja
karyawan dengan nilai thitung = 7,952 >
trabel = 1,664 dan probabilitas 0,000
pada tingkat signifikan 10%. Hal ini
berarti semakin meningkat talent
management dalam perusahaan, maka
semakin meningkat kinerja karyawan.

2. Knowledge Management berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja
karyawan dengan nilai thitung = 5,215 >

trabel = 1,664 dan probabilitas 0,000
pada tingkat signifikan 10%. Hal ini
berarti semakin meningkat knowledge
management dalam perusahaan, maka
semakin meningkat kinerja karyawan.

Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)

Determinan digunakan untuk
mengetahui  seberapa besar variabel
independen mampu menjelaskan pengaruh
variabel dependen.

Tabel 7

R Square

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,8692 , 756 , 750 2,293

a. Predictors: (Constant), Knowledge Management, Talent Management
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Dari tabel diatas, angka R sebesar
0,869 menunjukkan bahwa korelasi atau
hubungan yang kuat antara variabel
independen  (talent management dan
knowledge management) dengan variabel
dependen (kinerja karyawan). Koefisien
determinan (R square) sebesar 0,756. Nilai
0,756 ini menunjukkan bahwa variabel
kinerja (Y) dapat dijelaskan oleh variabel
talent management (Xi1) dan knowledge
management (Xz) secara bersama-sama
sebesar 75,6% dan sisanya 24,4%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar model
penelitian.

Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh Talent Management
Terhadap Kinerja Karyawan PT.
Perkebunan Nusantara II (Survei
Pada Kantor Direksi Tanjung
Morawa)

Hasil penelitian yang dilakukan,
bahwa talent management berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. Perkebunan Nusantara II

Tanjung Morawa, sehingga dapat
disimpulkan hipotesis pertama dapat
diterima. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat dari Pella & Inayati (dalam

Syahputra, dkk. 2016) yang mengungkapkan
bahwa salah satu manfaat dari pelaksanaan
program talent ~management  adalah
tersedianya terus menerus karyawan yang
mencapai potensi terbaik mereka masing-
masing dan meningkatkan kinerja mereka.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Putiri Bhuana Katili, dkk. (2015) dimana
variabel talent management (manajemen
talenta) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap  kinerja  karyawan.  Dalam
penelitian lainnya juga menyebutkan bahwa
variabel talent management mempunyai
pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
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Salah satu hal penting yang perlu
diperhatikan oleh perusahaan adalah
mengelola sumber daya manusia. Tanpa
adanya SDM yang kuat dan handal
perusahaan tidak dapat beroperasi optimal,
karena sumber daya manusia yang menjadi
penggerak utama roda bisnis perusahaan.
Talent management sangatlah penting untuk
perusahaan agar mampu mengelola sumber
daya manusia bertalenta tinggi yang dapat
membangun perusahaan untuk terus
mencapai visi perusahaan.

Berdasarkan observasi awal pada PT.
Perkebunan Nusantara II Tanjung Morawa,
bahwa masih ada karyawan yang
ditempatkan tidak sesuai dengan keahlian
(talent) yang dimiliki karyawan sehingga hal
tersebut akan mempengaruhi kinerja
karyawan PT. Perkebunan Nusantara II
Tanjung Morawa.

2. Pengaruh Knowledge Management
Terhadap Kinerja Karyawan PT.

Perkebunan Nusantara II (Survei
Pada Kantor Direksi Tanjung
Morawa)

Hasil penelitian yang dilakukan,

bahwa knowledge management berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. Perebunan Nusantara II
Tanjung Morawa, sehingga dapat
disimpulkan hipotesis kedua diterima. Hasil
penelitian ini sesuai dengan pendapat dari
Ridha  Choirun  Nisa, dkk. (2016)
menyatakan bahwa knowledge management
(manajemen pengetahuan) adalah
serangkaian proses penciptaan,
pengkomunikasian dan penerapan
knowledge perusahaan sebagai
pembelajaran untuk meningkatkan kinerja
karyawan maupun organisasi. Proses talent
management  karyawan  tidak lepas
kaitannya dengan pengelolaan pengetahuan
yang tepat.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Boby Toefilus Warouw, dkk. (2014) dimana
variabel knowledge management
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Dalam penelitian lainnya

juga  menyebutkan  bahwa  variabel
knowledge management mempunyai
pengaruh  positif terhadapad kinerja
karyawan.

Knowledge management menjadi

bidang yang penting dalam proses
pembelajaran sebuah organisasi.
Pengetahuan yang dimiliki oleh organisasi
harus mampu memberikan kemajuan bagi
organisasi itu sendiri. Untuk itu dibutuhkan
manajemen yang kuat agar pengetahuan
tersebut mengakar di setiap individu dalam
organisasi dan tidak hilang begitu saja

dengan didukung infrastruktur untuk
penyebaran informasi di lingkungan
organisasi.

Berdasarkan observasi awal pada PT.
Perkebunan Nusantara Il Tanjung Morawa,
masih adanya karyawan yang kurangnya
pengetahuan dalam pengoprasian komputer
khususnya pada karyawan yang memiliki
pendidikan tingkat SMU/Sederajat. Sehingga
hal tersebut akan mempengaruhi kinerja
karyawan PT. Perkebunan Nusantara II
Tanjung Morawa.

3. Pengaruh Talent Manajemen dan
Knowledge Management Terhadap
Kinerja Karyawan PT. Perkebunan
Nusantara II (Survei Pada Kantor
Direksi Tanjung Morawa)

Dari hasil wuji simultan (Uji F/
ANNOVA) maka dapat diperoleh bahwa
variabel talent management dan knowledge
managementberpengaruh positif terhadap

kinerja karyawan PT. Perkebunan
Nusantara II Tanjung Morawa, hal ini juga
dapat disimpulkan bahwa talent

management dan knowledge management
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berpengaruh secara bersama-sama
terhadap kinerja karyawan PT. Perkebunan
Nusantara Il Tanjung Morawa.

Sehingga  hasil  penelitian ini
menunjukkan bahwa seluruh hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini dapat
diterima, dan dinyatakan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikaan antara
talent ~management dan  knowledge
managementterhadap kinerja karyawan PT.
Perkebunan Nusantara II Tanjung Morawa.
Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat
Mahmudi (dalam Nisa, dkk, 2016)
mengungkapkan bahwa terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi kinerja SDM
yaitu faktor individu, faktor kepemimpinan,
faktor tim, faktor sistem, dan faktor situasi.
Faktor pertama yang mempengaruhi kinerja
karyawan adalah faktor individu yang
didalamnya termasuk talenta (talent) dan
pengetahuan (knowledge) yang dimiliki
individu sejak lahir.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan:

1. Variabel talent managementmemiliki
nilai  thitng>  tmpe maka  dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini
terdapat pengaruh positif dan signifikan
terhadap  kinerja  karyawan  PT.
Perkebunan Nusantara II Tanjung
Morawa, dengan thiwng 7,952 lebih besar
dari twver 1,664 dan nilai signifikannya
lebih kecil dari 0,10 yaitu 0,000. Hal ini
menyatakan bahwa hipotesis yang
dirumuskan oleh peneliti yaitu terdapat
pengaruh talent management terhadap
kinerja karyawan di PT. Perkebunan
Nusantara II (Survei Pada Kantor
Direksi Tanjung Morawa), telah diuji

dan terbukti dapat diterima
kebenarannya.
2. Variabel knowledge management

memiliki nilai thitung> ttabet maka dapat
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disimpulkan bahwa dalam penelitian ini
terdapat pengaruh positif dan signifikan
terhadap  kinerja  karyawan  PT.
Perkebunan Nusantara II Tanjung
Morawa, dengan thitung 5,215 lebih besar
dari traver 1,664 dan nilai signifikannya
lebih kecil dari 0,10 yaitu 0,000. Hal ini
menyatakan bahwa hipotesis yang
dirumuskan oleh peneliti yaitu terdapat
pengaruh  knowledge = management
terhadap kinerja karyawan di PT.
Perkebunan Nusantara II (Survei Pada
Kantor Direksi Tanjung Morawa), telah
diuji dan terbukti dapat diterima
kebenarannya.

. Hasil  penelitian yang ditemukan
mendukung hipotesis ketiga bahwa
variabel talent management dan
knowledge management berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. Perkebunan Nusantara II
Tanjung Morawa dengan nilai Fhitung
sebesar 125,217 lebih besar dari Ftabel
2,37 dan nilai signifikansinya lebih kecil
dari 0,10 yaitu 0,000. Hal ini berarti
hipotesis yang dirumuskan oleh peneliti
yaitu  terdapat pengaruh  talent
management dan knowledge
management secara bersama-sama
terhadap kinerja karyawan di PT.
Perkebunan Nusantara II (Survei Pada

dan memperhatikan sistem kompensasi
dan retensi dalam perusahaan.

. Demikian pula denga knowledge

management sudah baik namun perlu
ditingkatkan lagi, baik dalam teknologi,
prosedur Kkerja, dan pengetahuan
pribadi karyawan. Khususnya pada
karyawan dengan pendidikan
SMU /Sederajat.

. Bagi  peneliti  selanjutnya, hasil

penelitian ini dapat dilanjutkan dengan
mengembangkan penelitian-penelitian
lainnya, yaitu  penelitian  untuk
mengungkap lebih jauh variabel-
variabel yang mempengaruhi Kkinerja
karyawan di PT. Perkebunan Nusantara
II Tanjung Morawa atau di perusahaan
lainnya.
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